
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Transformasi sampah plastik seperti tutup botol plastik dalam karya seni rupa 

menunjukkan bahwa limbah dapat menjadi medium penting yang kaya akan makna 

dan estetika dalam prakteknya. Karya seni dari material daur ulang tutup botol 

plastik yang diolah menjadi papan plastik merupakan bentuk seni kontemporer 

yang tidak hanya mengedepankan nilai estetika, tetapi juga menyampaikan pesan 

lingkungan dan sosial yang kuat. Proses kreatifnya mencerminkan prinsip 

keberlanjutan (sustainability) dan transformasi nilai. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan maka dapat disimpulka: 

a. Tutup botol plastik menjadi ide dan material dalam karya seni rupa. 

 

Tutup botol plastik menjadi material dalam karya seni rupa dipilih 

karena terdapat begitu banyak ditempat penulis tinggal. Selain keberadaanya 

juga memiliki simbolik, estetika, dan ekologis yang menjadi permasalahan 

global. Memanfaatkan material tutup botol plastik sebagai bentuk kritikan dan 

menyampaikan pesan kesadaran lingkungan. Pemilihan material ini mendukung 

kosnsep seni daur ulang dan juga menguatkan narasi bahwa seni berpihak pada 

kelestarian lingkungan. 

b. Transformasi material dalam karya seni rupa 

 

Perubahan bentuk fungsi dan makna dalam karya ini untuk menyuarakan 

kesadaran lingkungan. Tutup botol yang awalnya hanya sampah berserakah 

dipantai menjadi material penting yang menghasilkan nilai estetika dengan 

berbagai teknik seperti pengumpulan, pemisahan, pembentukan, pemotongan, 



 

 

 

pewarnaan dan perakitan. Selain transformasi fisik, juga menghasilkan 

transformasi makna baru muncul dari limbah menjadi karya yang artistik dan 

bernilai tinggi yang memuat pesan tentang kesadaran dan tanggung jawab sosial. 

Proses merubah bentuk fisik tutup botol plastik menjadi material seni rupa 

dengan cara diolah jadi papan papan plastik dengan teknik kompresi 

menjadikannya bisa dimanfaatkan kedalam bentuk karya seni rupa. 

c. Visualisasi karya dengan material tutup botol plastik 

Visualisasi dalam karya ini ditampilkan dalam komposisi dengan 

eksperimen dan kreatif baik dalam karya 2 dimensi dan 3 dimensi dengan bentuk 

flora, fauna darat dan laut juga objek manusia yang terdampak dari permasalahn 

sampah plastik. Dengan menampilkan warna-warni yang cerah dari tutup botol 

plastik menciptakan ciri khas tersendiri dan efek yang dinamis tanpa 

penggunaan cat berlebihan. Karya berupa patung, realif, lukisan kolase, dan 

instalasi adalah hasil dari penggabungan dan pendekatan estetika dengan 

menggunakan material tutup botol plastik yang sudah di olah jadi papan plastik. 

Karya semacam ini sangat relevan dalam konteks seni modern yang 

menggabungkan ekspresi pribadi, kepedulian sosial, dan inovasi material. 

Memanfaatkan tutup botol yang berserakah dipantai dapat mengunggah kesadaran 

akan isu lautan dan lingkungan juga menantang batasan konvensional media seni 

rupa. Dengan penelitian ini menjadi bukti bahwa kreativitas dalam pemanfaatan 

material non-tradisional dapat membuka peluang dalam berkarya dan 

mengeksplorasi terhadadap pembangunan seni yang berkelanjutan. 



 

 

 

B. Saran 

1. Seniman 

 

Sebagai seorang seniman untuk selalu mengeksplorasi material limbah yang 

lain atau tutup botol plastik sebagai medium utama atau pelengkap dalam proses 

berkarya, selain untuk kesadaran untuk selalu mengkomunikasikan isu 

lingkungan dan budaya konsumtif juga sebagai karya yang memiliki nilai estetik 

yang bernilai tinggi. Dengan membuat karya dari material daur ulang seperti tutup 

botol plastik sangat dibutuhkan kesabaran dan niat yang kuat karena keterbatasan 

alat, pengetahuan dan biaya. 

2. Akademisi dan Peneliti 

 

Dengan keterbatasan pengetahuan dalam memahami teknik dalam mengolah 

material plastik, diperlukan studi pengetahuan lanjutan yang mendalam baik 

mengenai dampak sosial, psikologi, kesehatan dari penggunaan material sampah 

plastik dalam seni rupa untuk memperkaya studi literatur dan praktik seni 

kontemporer. 

3. Masyarakat Umum 

 

Harapan terbesar bagi masyarakat adalah dapat lebih menghargai dan ikut 

serta dalam tiap proses karya daur ulang agar peningkatan pemahaman mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah plastik dan ligkungan yang berkelanjutan. 

4. Petani Rumput Laut 

 

Sebagai petani yang setiap saat berhubungan dengan botol plastik sebagai 

pelampung rumput lau agar bisa lebih bijak dalam memperlakukan sampah dan 

tidak membuang sembarang setelah digunakan. 



 

 

 

5. Pemerintah 

 

Dengan dukungan pemerintah baik itu berupa fasilitas alat, dana dan tempat 

untuk memamerkan karya seni untuk para seniman yang berfokus pada seni daur 

ulang sampah agar dampaknya akan lebih luas ke masyarakat. Dengan karya 

seperti ini semoga dapat melihat fakta yang ada dipantai dan memberikan solusi 

baru dengan melibatkan berbagai elemen. 

6. Lembaga Seni 

Sebagai wadah seni dan memberikan dukungan atau kolaborasi agar para 

seniman mampu memberikan kontribusinya untuk membuat masyarakat yang 

belum paham juga berpikir ulang tentang dampak sampah plastik yang 

ditimbulkan. 
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